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ABSTRAK

Kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi merupakan tiga dari beberapa
faktor yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi kinerja pegawai pada PT.
Prima Sehati. Untuk membuktikan pengaruh ketiganya maka dilakukan penelitian
ini pada PT. Prima Sehati (bagian Land Acquisition).

Penelitian dilakukan pada PT. Prima Sehati (bagian Land Acquisition)
dengan mengambil 30 pegawai sebagai sampel penelitian yang dihitung
menggunakan rumus Sampling dari pulasi 30 pegawai pada margin error
5%. Pengambilan data dilakuke ment kuisioner tertutup 5 (lima)
skala penilain dari sang angat setuju. Penelitian
dilakukan secara kua n data penelitian dan

|poteS|s ya

rl‘belar

an terhadap

atkan Kinerja
isarankan agar
ompetensi para

pegawai pada
dilakukan upay
pegawainya.

Kata kunci :
Kepemimpinan, Kompensasi, Kompetensi dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Leadership, compensation and competence are three of several factors that
are thought to be relatively large in influencing employee performance at PT.
Prima Sehati. To prove the influence of all three, this research was conducted at
PT. Prima Sehati (Land Acquisition section).

The research was conducted at PT 4Prima Sehati (Land Acquisition sectlon)
by taking 30 employees as researc mples calculated using the Sampling
formula of a total population o ees at a 5% error margin. Data
retrieval was done with a cle ent 5 (five) rating scales
from strongly disagre earch was conducted
quantltatlvely, WhICh conducting inference

yp“‘?‘egF FI%']% :

ariable is obtaine

at 2,2Y9.
@a Ie has a pasiti
sation, the hlg =

Acquisition

Based on
Prima Sehati (Land Acquisitio ake efforts to
improve leadership, compensation and competence of its employees.

Keywords:
Leadership, Compensation, Competence and Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yamng sangat pesat membawa perubahan
dalam kehidupan dan perkemb pat dihindarkan. Manajemen

sumber daya manusia |

keorganisasian yang

unjuk kerja. AG
leadership. Bagai g menciptakan
komunikasi yang baik dengan bawahannya, T Iptakan lingkungan kerja yang
aman, menjaga hubungan yang baik dengan karyawannya dsb.

Untuk meningkatkan Kinerja karyawan diperlukan kepemimpinan yang
baik, kompensasi dan kompetensi yang memadai. Kepemimpinan adalah
leadership. Leadership berasal dari kata LEADER vyaitu bahasal Inggris yang

berarti pemimpin, yang mana bertugas untuk me-LEAD anggota disekitarnya atau

bawahannya. Lead adalah tentang loyality, yang mana seorang pemimpin harus
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mampu membangkitkan loyalitas bawahannya, rekan kerjanya dan memberikan
loyalitasnya dalam kebaikan. Lead juga adalah seorang educate, yang mana
seorang pemimpin harus mampu untuk mengedukasi bawahannya dan
mewariskan tactic knowledge pada bawahannya. Lead juga advice, yang mana

seorang pemimpin mampu memberikan sakan dan nasihat atas permasalahan yang

terjadi. Dan Lead juga adala aRa seorang pemimpin dapat

memberikan keteladana kedisiplinan kepada

bawannya Vi i i perusahaan.

kondisi fi

dan kurang
layak akan meni

Disamping itu kompetensi juga mempunyai peranan yang amat penting
dalam meningkatkan Kinerja, karena pada umumnya kompetensi menyangkut
kemampuan dasar seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Murbijanto,
2013: 2). Selama ini masih ada perusahaan mempunyai pegawai yang belum
memiliki kompetensi yang memadai, untuk mencapai hasil kerja maksimal dan

memuaskan. Oleh karena itu diperlukan kompetensi yang baik yang dimiliki oleh
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seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya agar kinerjanya meningkat,
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan perusahaan.

Lima tahun terakhir ini sejak dibangun proyek Tol JORR (Jakarta Outer
Ring Road), kemudian proyek MRT (Mass Rapid Transit), proyek LRT (Light

Rail Transit) dan Jabodetabek Residénce (JR) Connection yang diyakini

membuka akses bagi transpo yarga kawasan Cibubur dan

sekitarnya. Sehingga p pa untuk mendirikan

sebuah perusaha

banyak karyawan. Untuk menjaga produksi yang semakin meningkat dengan
mutu yang baik, perusahaan harus menjaga kontinuitas produksi melalui
peningkatan kinerja karyawannya. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Kepemimpinan, Motivasi
Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Nipsea Paint and

Chemicals Co. Ltd.” Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh
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komunikasi, kepemimpinan, motivasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nipsea Paint and Chemical Co. Ltd. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa : 1. Secara serempak komunikasi (X1), kepemimpinan (X2),
motivasi (X3) dan pelatihan (X4), berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja

karyawan (Y) dimana diperoleh nilai E4hitung sebesar 140,351 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,000 lebih Hal ini menunjukkan bahwa

peningkatan dari salah akin meningkatkan

varibel Kkinerj

melakukan,pe ixm ada sebuah pe Qan

3 x ju ‘Pengaruh Ei
——

a&o pensasi Terhadap Kepuasan Kerja '@1 [

r}% . . ian ini

kompensasi te
Berdasarkan has artPLS3 dan
analisa di bagian sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal terkait penelitian
ini sebagai berikut: 1. Motivasi kerja dan kompensasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. XYZ, 2. Kompetensi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. XYZ, 3.

Kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja, 4.

Motivasi kerja dan kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
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kinerja karyawan PT. XYZ, 5. Kepuasan kerja tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. XYZ, 6. Kepuasan kerja tidak dapat

digunakan sebagai variabel intervening terhadap kinerja karyawan PT. XYZ.
Rahmatuloh K. (2018) dalam penelitian yang berjudul "Pengaruh Motivasi

dan Kompensasi Terhadap Kinerja K

awan (Studi Kasus pada Karyawan

PT.MMC Metal Fabricatio elitian dimana permasalahan

penelitian dirumuskan g aruh motivasi terhadap

Hal tersebut
karyawan, maka 3 awan tersebut.
Variabel motivasi dunyai pengaruh
terhadap variabel Kinerja karyawan (Y) bagian produksi PT.MMF. Berdasarkan hasil

tersebut menunjukkan bahwa semakin baik motivasi dan kompensasi maka akan semakin

meningkat pula kinerja karyawan bagian produksi PT.MMF. Penelitiaan ini mempunyai
keterbatasan yaitu periode pengambilan sampel yang relatif pendek, belum
mempertimbangkan variabel kontrol dan varibel utama lainya yang bisa

mempengaruhui kinerja karyawan. Oleh karena itu pada penelitiaan selanjutnya
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disarankan mempertimbangkan variabel utama lainya dan variabel kontrol serta
periode penelitian perlu lebih panjang sehingga dapat digeneralisasi.

Dengan melihat penomena yang terjadi, adanya gap penelitian dan saran
dari penelitian terdahulu, maka penulis akan mengkaji penelitian yang berjudul

“Analisis Pengaruh Kepemimpinan, K@mpensasi dan Kompetensi Terhadap

Kinerja Karyawan (Studi Pad a Sehati Kota Wisata)”.

TNpositif dan signifi an‘@rh

MWIJA(

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis kepemimpinan mempengaruhi kinerja
karyawan pada PT. Prima Sehati.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis kompensasi mempengaruhi Kinerja

karyawan pada PT. Prima Sehati.
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi mempengaruhi Kinerja

karyawan pada PT. Prima Sehati.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat pberikan manfaat, yaitu:

1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitiar pah khasanah ilmu

petensi  dan

ai input bagi

berhubungan

perusahaa
dengan kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi serta motivasi kerja
dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan motivasi dan

Kinerja karyawan pada PT. Prima Sehati.
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1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan tesis dimana sistematika
penulisan laporan penelitian adalah sebagai berikut:

BAB 1. Pendahuluan

Membahas mengenai latar belakang gmasalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dag

Membahas meng an didalamnya
dijelaskan mengenai gambaran umum tentang PT. Prima Sehati (Sinar Mas Land
Grup), karakteristik responden, pengujian data, deskripsi variable penelitian,
analisis data penelitian, pembahasan dan implikasi manajerial.

BAB 5. Kesimpulan dan Saran
Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebelumnya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya

Manajemen sumb andung pengertian yang

potensial,

memberik

dirinya.

Sedarmayanti
(2015: 13) adals akti anusia” atau
sumber daya manusia dalam posisi manajement, termasuk merekrut, menyaring,
melatih, memberi penghargaan dan penilaian.

Menurut Bohlarander dan Snell (2010: 4), manajemen sumber daya
manusia adalah ilmu yang mempelajari bagaimana memberdayakan karyawan
dalam perusahaan, membuat pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan para

karyawan yang mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan
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untuk dapat mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan kepada
mereka atas usaha dan kerjanya. Dengan demikian sumber daya manusia atau
para pekerja akan merasa dihargai oleh perusahaan atau organisasi, sehingga
mereka akan bekerja dengan sepenuh hati untuk berkerja.

Menurut Marwansyah (2010: 3), s/manajemen sumber daya manusia dapat

diartikan sebagai pendayagunaa ia didalam organisasi, yang

dilakukan melalui fungs manusia, rekruitmen

dan seleksi, 0 i3 anaan dan

karyawan,

ilmu dan seni T dan efisien
membantu terw . arakat. Unsur
MSDM adalah manusia yang merupakan tenaga kerja perusahaan, sehingga fokus
yang dipelajari masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja.
Dari beberapa definisi manajemen sumber daya manusia yang dipaparkan
diatas dapat dilihat bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni

yang mengatur pengelolaan unsur manusia dalam suatu organisasi guna mencapai

tujuan bersama.

10



1. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan oleh
Malayu S.P Hasibuan (2012: 21) ialah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Perencanaan (human resourcesé planning) adalah perencanaan tenaga

kerja secara efektif dan.e hdengan kebutuhan perusahaan

I
Q
=
I,
T
=3
<Y
=
5.
Q
c
>
=
c
=2
Qo
Q
=]
<Q
=
=]
Q.
Q
=]
«

©
I
]
-1
0,
S
=+
0
3.
=
"
®
il
o
o
=
-
5
)
Q
3
c
m
x
)
5
(o)
3
3
c
o
J
&
-
o

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uedinnbuad “q

—
)
)
=S5
QO
>
(@]
3
D
=)
(@]
(=
=t
©
w
D
O
Q
Q.
Q
=
Q
—r
QO
{ oy
(]
@
(=
=
c
=
el
Q
i
~
Q
.
c
=
=)
—
QO
=
©
QO
3
D
|
(@]
QO
>
—r
c
=
P
Q
5
O
Q
>0
3
D
>
e
(9]
O
c
=4
=
QO
=
w
(=,
3
= .
o d. Pengendalian

Pengendalian (controlling) vyaitu kegiatan mengendalikan semua
karyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja
sesuai dengan rencana.

e. Pengadaan
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Pengadaan (procurement) yaitu proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi dan induksi untuk mendapat karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

f. Pengembangan

Pengembangan (development) yaitu proses peningkatan keterampilan

teknis, teoritis, konsep an melalui pendidikan dan

pelatihan.

Sy
(integration) “adélah kegiatan up u@e

ha]zn l(!:e)naaﬁ lkJHﬁu&n

meningkatkan
kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau
bekerja sama sampai pension.

j. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang
terpenting dan kunci terwujudnya tujuan perusahaan, karena tanpa

disiplin yang baik, akan sulit terwujud tujuan yang maksimal.
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k. Pemberhentian
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu
perusahaan. Pemberhentyian ini disebabkan oleh keninginan karyawan,

keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pension dan lain

sebagainya.
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) (2012: 13)
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, kekuasaan
h bawahannya

dalam mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan kepemimpinan adalah
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gaya seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya agar mau
bekerjasama dan bekerja secara efektif sesuai dengan perintahnya. Azas-
azas kepemimpinan adalah bersikap tegas dan rasional, bertindak

konsisten dan berlaku adil dan jujur.
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3. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia.

Terdapat 9 (sembilan) peran manajemen sumber daya manusia dalam
mengatur dan menetapkan program kepegawaian menurut Arifin dan Fauzi
(2017: 8), yaitu:

1.
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kerjaan

, latihan dan

penilaian prestasi kerja karyawan.
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8. Mengatur mutasi karyawan.
9. Mengatur pensiun, pemutusan hubungan kerja serta perhitungan pesangon

yang menjadi hak karyawan.
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4. Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia.

Departemen sumber daya manusia (SDM) dalam mencapai tujuannya
membantu para manajer dalam merekrut, melatih dan mengembangkan,
mengevaluasi, memelihara dan mempertahankan karyawan yang berkualitas.

Aktivitas manajemen sumber daya manusSia adalah kegiatan untuk menyediakan

dan mempertahankan tenaga kenj an_berkualitas bagi organisasi
atau perusahaan. Menr

mausia melip

Jan karyawan

atau teng ivitas sebuah
perusahaan bergatung pada efektivitas dan produktifitas para karyawan.
3) Seleksi
Dalam menyeleksi karyawan baru, departemen sumber daya manusia

biasanya menyaring pelamar melalui wawancara, tes dan menyelidiki

latar belakang pelamar. Selanjutnya merekomendasian pelamar yang
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memenuhi persyaratan pada manajer untuk diambil keputusan
pengangkatan terakhir,

4) Pelatihan dan Pengembangan
Kemajuan organisasi atau perusahaan terkait erat dengan kualitas sumber

daya manusianya. Apabila sumbén.daya manusianya berkualitas rendah,

stagnan organisasi atau_pe inan besar bisa terjadi.
5) Penilaian Prestas
nci dalam

dan

Sy
kan faktor pe tiﬁb

p%ala'é’k}fyg.%s!aakﬁja s

7)
A-mata ingin
kepentingan
karyawan, tetapi keselamatan karyawan perlu dipelihara agar tujuan

organisasi tercapai dengan baik.

5. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti mengemukakan tujuan manajemen sumber daya

manusia menjadi 4 (empat) tujuan, yaitu:

16



euexer |Mdl 31LS uizi edue) undede yniaq wejep 1ul sijn} eAiey yninias neje ueibegas yeAuegadwaw uep ueywnwnbusw Buese|iq 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uedinnbuad “q

a
R
[0
S
«Q
c
=¢
oS
)
S
=5
)
=
<
o
c
S
=L
c
~
x
®
gl
@
S
=
S5
Q
)
S5
o
@
=)
o
=
=
)
S
o
o)
S
@
=
()
=]
gl
@
S
c
=
)
5
~
()
<
)
3.
)
=]
o
@
S
<
c
®
c
S
)
S
)
o
o
=
)
=
o
@
=)
=1
=
)
S
=
S
=t
=
)
—
©
c
=
=k
]
c
Y
=
»
c
)
—
=
=]
)
»
5
)
>

—
O
)
-
)
S
@
=
@
>
(]
=
=
o
»
D
o
)
o)
o
S
)
v
D
=
»
o}
=
=
=
=5
x
()
-3
<
o
=
c
=
=)
—
)
S
o
Q
=
@
S
O
)]
=
—
=
=
Fel
Q)
S
o
)
S
=
4}
S
<
()
o
c
=
=
(D)
S
»
=
=
o
@
=

I
Q
=
I,
T
=3
<Y
=
S.
Q
c
>
=
c
=2
Qo
Q
=]
<Q
=
=]
Q.
Q
=]
«

©
I
]
-1
0,
S
=+
0
3.
=
"
®
il
o
o
=
-
5
)
Q
3
c
m
x
)
5
(o)
3
3
c
o
J
&
-
o

1. Tujuan Sosial
Organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis
terhadap kebutuhan dan tantangan di masyarakat khususnya diruang

lingkup oerganisasi dengan meminimalkan dampak negatifnya.

2. Tujuan Organisasional

Tujuan orgaisasional ntuk menunjukan keberadaan

akan

a kontribusi

dari suatu

2.1.2 Kepemimy

Pemimpin adalah individu yang melakukan proses mempengaruhi sebuah
kelompk atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah disepakati
bersama. Sedangkan kepemimpinan adalah sifat yang diterapkan individu yang
bertindak sebagai pemimpin untuk mempengaruhi anggota kelompoknya untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah disepakati besama.
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Kepemimpinan merupakan suatu kekuatan yang bisa menggerakan suatu
kegiatan atau perjuangan menuju kesuksesan. Sehingga kepemimpinan yang
memang dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk bekerja
dengan baik demi mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.

Menurut Sutikno (2014: 16) Kepémimpinan dalam organisasi diarahkan

untuk mempengaruhi orang-oran , agar mau berbuat seperti

yang diharapkan atau d memimpinnya.

ai  tujuan

organisasi. Kep I8 impin yang
dilakukan oleh an wewenang
kepemimpinannya dapat mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan sebagian
dari pekerjaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan melekat
pada diri seorang pemimpin yang berupa sifat-sifat tertentu, seperti: kepribadian
(personality), kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability). Kepemimpinan

juga merupakan sebagai rangkaian kegitan (activity) pemimpin yang tidak dapat

dipisahkan dengan kedudukan (posisi) serta gaya atau prilaku pemimpin itu
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sendiri. Kepemimpinan merupakan proses antar hubungan atau interaksi antara
pemimpin, pengikut dan situasi.
Menurut George R. Terry (Mifta Thoha: 2010) mengartikan kepemimpinan

sebagai aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan untuk

mencapai  tujuan-tujuan  organisasiZ s Kepemimpinan  meliputi  proses

mempengaruhi dalam menentuk emotivasi prilaku pengikut

untuk mencapai tujua ! baiki kelomok dan

epada individu

Jai cara dan

Wahjo Sumidjo (2005), Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah
sifat-sifat, prilaku peribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola, interaksi
hubungan kerja sama antar peran, kedudukan dari satu jabatan administrative dan
persuasive serta presepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengarubh.

Menurut A. Dale Timple (2000: 58), kepemimpinan merupakan proses

pengaruh sosial di dalam mana manajermencari keikutsertaan sukarela dari
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bawahan dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Dengan kepemimpinan yang
dilakukan oleh seorang pemimpin juga menggambarkan arah dan tujuan yang
akan dicapai dari sebuah organisasi. Sehingga dapat dikatakan kepemimpinan

sangat berpengaruh bagi nama besar organisasi.

Berdasarkan definisi kepemimpihan diatas dapat diartikan bahwa
kepemimpinan adalah  kem dalam  mempengaruhi,

menggerakan, mendorog au bawahannya untuk

melakukan sg i ' ibusi dalam

merupakan

sebut mencoba
mempengaruhi prilaku oraang lain seperti yang ia lihat.

Sedangkan Rivai (2014: 42) menyatakan Gaya kepemimpinan adalah
sekumpulan ciri yang dilakukan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar
sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
adalah pola prilaku dan strategi yang disukai dan sering ditrapkan oleh seorang

pemimpin. Gaya kepemimpinan biasanya ditunjukan secara langsung maupun
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tidak langsung, tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan
bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah prilaku dan strategi sebagai
hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi bawahannya.

Menurut Hersey dan Blanchard dikutip oler Rivai (2014: 16) menyatakan

bahwa hubungan antara pimpin Bmempunyai empat tahap/fase
yang diperlukan bagi piy 2NC impinannya.

angat tinggi,

aﬁh dimana jan JotaAtelahdi a
- xx:x
: d Sd In

bertanggung

jawab ya memberikan
perhatian kepada bawahannya, tetapi tidak perlu lagi memberi
pengarahan.

e Keempat vyaitu tahap dimana bawahan mulai percaya diri, dapat
mengarahkan diridan telah berpengalaman. Sehingga pemimpin dapat

mengurangi perhatin dan pengarahannya.
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Model ini cukup menarik perhatian karena tidak statis, melainkan
merekomendasikan type kepemimpinan dinamis dan fleksibel. Motivasi,
pengalaman dan kemampuan bawahan harus terus menerus dinilai untuk
menentukan kombinasi gaya mana yang paling memadai dengan kondisi yang

dinamis dan berubah-rubah. Seorang peémimpin yang ingin mengembangkan

bawahannya menaikan rasa pere membantu mereka belajar

mengenai pekerjaanny: kepemimpinan terus

menerus.

didasarkan atas kekuatan posisi dan penggunaan otoritas dalam

organisasi atau perusahaan.
2. Gaya Kepemimpinan Demokratis, gaya ini dikaitkan dengan kekuatan
personal dan keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan

masalah dan pengambilan keputusan organisasi atau perusahaan.
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B. Gaya kepemimpinan menurut Hasibuan (2007: 170) gaya kepemimpinan
dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu :
1. Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan otoriter adalah jika wewenang atau kekuasaan,

sebagian besar mutlak tertapiaberada pada pimpinan. Pengambilan

apkan sendiri oleh pemimpin,

jkan saran, ide dan

Orientasi

annya

serasi,

an. Bawahan

dapat bangan dalam
proses pengambilan keputusan. Hal ini akan melatih bawahan
mempunyai kemampuan dalam mengambil keputusan.

3. Kepemimpinan Delegatif
Kepemimpinan delegatif yaitu apabila seorang pemimpin

mendelegasikan wewenang kepada bawahan untuk melakukan

tindakan-tindakan yang dianggap perlu. Dengan demikian bawahan
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dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas dalam
melaksanakan pekerjaannya. Pada perinsipnya pimpnan memberikan
kebebasan kepada bawahannya untuk melaksanakan tugasnya, asal

pekerjaan yang dibebankan dapat dikerjakan dengan baik sesuai

keinginan organisasi atau perdsahaan. Dalam hal ini bawahan dituntut
psikologis dalam pengetahuan

ng dibebankan oleh

karakteristik

tersebut dipandang negative. Seorang pemimpin yang otokratik akan
menunjukan sikap yang menonjolkan kekakuannya, egois dan selalu
mengabaikan peranan bawahan dalam pengambilan keputusan.

Type Kendali Bebas atau Masa Bodo (Laizes Faire)

Type kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari type

kepemimpinan otokratik. Pada type kepemimpinan ini sang pemimpin
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biasanya menunjukan prilaku yang pasif dan seringkali menghindar
dari tanggung jawab. Pemimpin mempunyai keyakinan yang bebas
dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada

bawahannya, biasanya semua usahanya akan cepat berhasil.

Type Paternalistik
Seorang pemimpi mempunyai presepsi tentang
peranannya g atakan diwarnai oleh

d keinginan

khusus

mperoleh

elalu mampu

dikagumi.

Type Militeristik

Seorang pemimpin yang memiliki type militeristik ialah pemimpin
yang dalam menggerakan bawahannya lebih sering menggunakan
system perintah, senang bergantuk pada jabatan dan pangkatnya, dan

senang pada pormalitas yang berlebihan. Menuntut disiplin yang

25



euexer |Mdl 31LS uizi edue) undede yniaq wejep 1ul sijn} eAiey yninias neje ueibegas yeAuegadwaw uep ueywnwnbusw Buese|iq 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uedinnbuad “q

a
R
[0
S
«Q
c
=¢
oS
)
S
=5
)
=
<
o
c
S
=L
c
~
x
®
gl
@
S
=
S5
Q
)
S5
o
@
=)
o
=
=
)
S
o
o)
S
@
=
()
=]
gl
@
S
c
=
)
5
~
()
<
)
3.
)
=]
o
@
S
<
c
®
c
S
)
S
)
o
o
=
)
=
o
@
=)
=1
=
)
S
=
S
=t
=
)
—
©
c
=
=k
]
c
Y
=
»
c
)
—
=
=]
)
»
5
)
>

—
O
)
-
Q
S
@
=
@
>
(]
=
=
o
»
D
o
)
o)
o
S
)
v
D
=
»
o}
=
=
=
=5
x
()
-3
<
o
=
c
=
=)
—
)
S
o
Q
=
@
S
O
)]
=
—
=
=
Fel
Q)
S
o
)
S
=
4}
S
<
o
o
c
=
=
(D)
S
»
=
=
o
@
=

I
Q
=
I,
T
=3
<Y
=
5.
Q
c
>
=
c
=2
Qo
Q
=]
<Q
=
=]
Q.
Q
=]
«

©
I
]
-1
0,
S
=+
0
3.
=
"
®
il
o
o
=
-
5
)
Q
3
c
m
x
)
5
(o)
3
3
c
o
J
&
-
o

tinggi dan kaku kepada bawahannya serta sukar menerima masukan
dari bawahannya.

Type Pseudo-demokratik

Type ini disebut juga kepemimpinan manipulatif atau semi

demokratik. Kepemimpinan 4ni ditandai oleh adanya sikap seorang

pemimpin yang ber einginan-keinginannya dan

selanjutnya berpura-pura untuk

an pendapat

tis, dimana
I saran-saran,
pendapat dan nasehat dari bawahannya, melalui forum musyawarah
untuk mencapai mufakat atau kesepakatan. Kepemimpinan
demokratik adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan terarah.
Kegiatan-kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib dan

bertanggung jawab. Pembagian tugas disertai pelimpahan wewenang
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dan tsnggung jawab yang jelas, memungkinkan setiap anggota

berpartisipasi secara aktif.

2.1.3 Kompensasi

Kompensasi (balas jasa) ada hak bagi karyawan dan menjadi

ensasi merupakan pengeluaran

gar kompensasi yang

- - \
39) pengertian Kowipensasi menuru yz?@a

a aat)d%erm#‘!m‘%g me , an agar

sesuatu yang erja mereka.

Kompensasi sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan
sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi atau

perusahaan sehingga perusahaan mendapat keuntungan.

2.1.3.1. Bentuk-bentuk kompensasi.
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Menurut A. A. Anwar Mangkunegara (2009: 84) ada dua bentuk
kompensasi langsung yaitu upah dan gaji, bentuk kompensasi yang tidak
langsung yang merupakan pelayanan dan keuntungan.

a.Upah dan Gaji (kompensai dalam bentuk langsung)

Upah adalah pembayaran berupawuang untuk pelayanan kerja atau uang

yang biaanya dibayark ecara per jam, per hari dan

per setengah | ang yang dibayarkan

bulanan.

2.1.3.2. Tujua
Menurut an  pemberian
kompensasi (balas jasa) anatara lain adalah:
1. Ilkatan kerja sama
Dengan pemberikan kompensasi terjalinlah kerja sama formal antara
perusahaan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-

tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha/majikan wajib membayar

kompensasi sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
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2. Kepuasan kerja
Dengan balas jasa karyawan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
fisik, status social dan egoistika sehingga memperoleh kepusan kerja

dari jabatannya.

3. Pengadaan efektif
Jika program komg cukup besar, pengadaan

lebih mudah.

—
aryawan lebih terjag in'are

) IPWIJA (

perburuhan
intervensi

pemerintah dapat dihindarkan.

2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi
Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 84) menyebutkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi yaitu :

1. Faktor Pemerintah
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Peraturan pemerintah yang berhibungan dengan penentuan standar gaji
minimal, pajak penghasilan, penetapan harga bahan baku, biaya
transpotasi/angkutan, inflasi maupun devaluasi sangat mempengaruhi
perusahaan dalam menentukan kebijakan kompensasi karyawan.

2. Penawaran bersama antara perusahaafidan pegawai

Kebijakan dalam menetuka dipengaruhi pula pada saat
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terjadinya tawar mer y harus diberikan oleh

. -
uhan dasar Ri
elua

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uedinnbuad “q

Kebijakan @

kecilnya peru ; a pegawai.

—
O
)
-
Q
S
@
=
@
>
(]
=
=
o
»
D
o
)
o)
o
S
)
v
D
=
»
o}
=
=
=
=5
x
()
-3
<
o
=
c
=
=)
—
)
S
o
Q
=
@
S
O
)]
=
—
=
=
Fel
Q)
S
o
)
S
=
4}
S
<
o
o
c
=
=
(D)
S
»
=
=
o
@
=

5. Permintaan dan persediaan
Dalam menentukan kebijakan kompensasi pegawai perlu mempertimbangkan
tingkat persediaan dan permintaan pasar. Artinya kondisi pasar saat itu perlu
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan tingkat upah pegawai.

6. Kemampuan membayar
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Dalam menentukan kebijakan kompensasi pegawai perlu didasarkan pada
kemampuan perusahaan dalam membayar upah pegawai. Artinya jangan
sampai menentukan kebijakan kompensasi diluar batas kemampuan yang

dimiliki perusahaan.

2.1.3.4. Jenis-Jenis Kompensasi

Menurut Husei IS kompensasi antara

pekerja

aktu.
C.
d. Upah
Upah adalah pembayaran yang diberikan kepada pegawai berdasarkan
lamanya jam kerja.
e. Premi
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Premi yaitu sesuatu yang diberikan sebagai hadiah atau derma atau sesuatu
yang dibayarkan ekstra sebagai pendorong atau sesuatu pembayaran

tambahan diatas pembayaran normal.

f. Pengobatan

Pemberian atau penggantian jasag@alam penanggulangan resiko yang

dikaitkan dengan kesehata
g. Asuransi

Asuransi kehilangan

2.1.4.

memadai
kecakapan Y
Wibowo kemampuan
melaksanakan pekerjaan atau tugas yang didasari keterampilan maupun
pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja yang ditetapkan oleh pekerjaan.
Kompetensi menunjukan pengetahuan, keterampilan dan attitude dari suatu
profesi dalam ciri keahlian tertentu yang menjadi ciri dari seorang professional.
Dilihat secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competence, yang

berarti kemampuan, wewenang dan kecakapan. Sedangkan secara etimologi,
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kompetensi merupakan segi keunggulan, keahlian dan prilaku seseorang pegawai
atau pimpinan yang mana memiliki suatu pengetahuan, prilaku dan ketrampilan
yang baik.

Kuraniadi A. (2013) menyatakan bahwa faktor-faktor kompetensi

(kemampuan) ada 2 yaitu: 1) Kemampuan fisik adalah kemampuan dalam

beraktifitas menurut kondisi

Kemampuan intelektua

tersebut. Sehub
yang lebih umu
keterampilan individu. Kompetensi ini dapat diperoleh karyawan dari pendidikan

dan kursus-kursus.

2.1.4.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi

Kompetensi seseorang dapat dipengauhi oleh beberapa faktor (Michael

Zwel, 2000 dalam Wibowo, 2012) antara lain :
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1. Keyakinan dan nilai-nilai
Prilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh keyakinan terhadap dirinya
sendiri dan orang lain. Jika orang percaya akan kemampuannya dalam

melakukan sesuatu, maka hal tersebut akan bisa dikerjakan dengan lebih

mudabh.

2. Keterampilan
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akan meningkatkan

Keterampilan se
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2.1.4.2. Jenis-je

Menurut Kusnandar (2007) Kompetensi dapat dibagi menjadi beberapa
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jenis, antara lain:
a. Kompetensi Intelektual,
Adalah berbagai prangkat ilmu pengetahuan yang terdapat pada diri

individu yang diperlukan untuk menunjang Kkinerja.
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b. Kompetensi Fisik
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Yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk pelaksanaan
tugas.

c. Kompetensi Pribadi.
Yakni perangkat prilaku yang berkaitan dengan kemampuan individu

dalam mewujudkan diri, transformasi diri, identitas diri dan memahami

diri.
d. Kompetensi sosi

nemahaman

2.1.43.

sumber daya kompetensi
diyakini bisa lebi aan. Sebagian
besar perusahaan memakai kompetensi sebagai dasar dalam menyeleksi
karyawan baru, mengelola kinerja, pelatihan dan pengembangan serta pemberian
kompensasi.

Menurut Hutapea dan Thoha (2008: 28) ada empat komponen utama

pembentukan kompetensi yaitu :

1. Pengetahuan
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Pengetahuan adalah suatu informasi yang dimiliki oleh seseorang.
Pengetahuan adalah komponen utama kompetensi yang mudah diperoleh dan
mudah diidentifikasi. Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil
tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan yang

mempunyai pengetahuan yang c akan meningkatkan efektifitas &

efisiensi perusahaan.

Keterampilan

e o o .
2NC, a organlisasl, S
&x@n

anakan dengan

sebaik-baiknya.

Pengalaman kerja

Pada umumnya setiap perusahaan atau organisasi yang kerapkali menganggap
bahwa pengalaman sebagai indikator yang tepat dari kemampuan dan sikap
yang berhubungan dengan pekerjaan. Pengalaman adalah keseluruhan

pelajaran yang diperoleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dialami
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dalam perjalanan hidup. Pengalaman yang dapat membentuk kompetensi
seseorang misalnya pengalaman yang diperoleh dari bekerja dan
berorganisasi yang ada hubungannya dengan perekerjaan pada perusahaan
tersebut.

Dengan uraian tersebut diatasgfapat ditetapkan indikator kompetensi

yaitu berupa pengetahuan, k mpuan individu dan perilaku.

2.1.5. Kinerjz

kerja tersebut dapat diukur

(dibandingkan de

Mangkunegara (2011: 67) mengartikan kinerja adalah “hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Dengan kata
lain, Kinerja merupakan pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan untuk

karyawan yang dikerjakan untuk kepentingan organisasi atau perusahaan.
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Menurut Wibowo (2010: 7) mengemukakan bahwa “Kinerja adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.”
Kinerja akan terlihat dari hasil yang telah dicapai atas pekerjaan yang dibebankan
perusahaan kepada karayawan.

Berdasarkan pengertian-pengertian, di atas, dapat dikemukakan bahwa

kinerja adalah suatu hasil kerja gorang pegawai sesuai dengan

standar dan kriteria yang tertentu.

dalam satu

harinya. kerja setiap
pegawai itu masing-masing.

3. Pelaksanaan Tugas
Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan

pekerjaan dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung Jawab
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Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

2.1.5.3. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Robet L. Mathis dan Johin H. Jackson (2001: 82) bahwa faktor

yang mempengaruhi Kinerja motivasi, dukungan yang
diterima, keberadaan yubungan organisasi.
Sehingga bila n meningkat

secara sig

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari-hari, maka ia

akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang diharapkan. Oleh karena itu,
pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the
right man on the right place, the right man on the right job). Sehingga akan

diperoleh hasil yang lebih maksimal.
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2. Faktor Motivasi
Sikap seorang pegawai akan membentuk motivasi dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang
terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).

Sikap mental merupakan kondisigmental yang mendorong diri pegawai

untuk berusaha mencapai prestasi al yang efektif dan efisien.

Sikap mental seorang ¢ siap secara psikofisik

(sikap secara & gawai harus

kinerja terdiri das"faktor internal d

ait;) Fab!?or! ﬁa‘&‘%}hgbu 0 ifat-sifat

pengaruhi

seseorang.
Kinerja seseora sikap, dan
tindakan-tindaka erja, dan iklim

organisasi.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
Kinerja dapat bersumber dari dalam individu pegawai maupun dari luar individu.
Tinggal bagaimana kebijakan organisasi mampu menyelaraskan antara faktor-

faktor tersebut sehinga tercapai tujuan perusahaan yang telah direncanakan.
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2.1.5.4. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan faktor kunci dalam mengembangkan potensi
pegawai secara efektif dan efisien karena adanya kebijakan atau program yang
lebih baik atas sumberdaya manusia yang ada di dalam suatu organisasi.

Penilaian kinerja individu sangat bermapfaat bagi pertumbuhan organisasi secara

keseluruhan.

Menurut Bernarg oleh Khaerul Umam

pegawai oleh
mengetahui apa
apa yang harus diambil untuk mengatasi kekurangan serta mempertahankan
kelebihan tersebut, sehingga akan berdampak pada pengambilan keputusan yang
strategis mengenai hasil evaluasi Kinerja serta komunikasi yang telah dilakukan

oleh atasan dan bawahan sehingga tujuan instansi akan cepat tercapai.
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2.1.5.5. Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Syafarudin Alwi yang dikutip oleh Khaerul Umam (2010: 191),
mengemukakan bahwa secara teoritis, tujuan penilaian kinerja dikategorikan
sebagai suatu yang bersifat evaluation dan development.

Suatu yang bersifat evaluation harus mep

a) Hasil penilaian digunak mberian kompensasi
b) Hasil penilaian

c)

Sy
2 menjelaskan bah a'l'@la

) IPWIJA (

2. Memberikan informasi kepada karyawan dan pemimpin sebagai dasar
untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan perkerjaan.

Dari definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa penilaian kinerja

merupakan serangkaian proses untuk mengevaluasi proses atau hasil kerja

seorang pegawai untuk memudahkan pimpinan PT. Prima Sehati (Kota Wisata)
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dalam menentukan kebijakan bagi pegawai tersebut yang berkaitan dengan

pekerjaan atau jabatannya.

2.1.5.6. Manfaat Penilaian Kinerja

Menurut Khaerul Umam (2010: 101), mengemukakan bahwa kontribusi

hasil penilaian merupakan suatu gat bermanfaat bagi perencanaan

kebijakan organisasi seca

gi organisasi adalah:

merupakan bagia I pekerye : okusnya kepada hasil yang
diharapkan dapat dicapai seseorang dan bagaimana kontribusi mereka terhadap
pencapaian target per orang, tim, departemen dan instansi serta penegakan nilai

dasar Instansi.
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2.1.5.7. Indikator Kinerja

Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 75) mengemukakan bahwa indikator

kinerja, yaitu :

2. Kuantitas

1. Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa b

yang seharusnya dikerjake

seorang karyawan mengerjakan apa

1 dalam satu

2.2. Penelitian Terdahulu

No Peneliti, Judul penelitian Hasil Penelitian
tahun
01 | I Komang Pengaruh Hasil analisis dapat diketahui
Gede (2018) | Kepemimpinan bahwa kepemimpinan

Terhadap Kinerja
Karyawan Yang
Dimoderasi Oleh
Motivasi Kerja Pada
BPR Se-Kecamatan
Sukawati Gianyar

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja.
Motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja. Motivasi kerja
memoderasi mempengaruhi
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kepemimpinan secara positif
dan signifikan terhadap

Kinerja.
02 | Ahmudi Pengaruh Motivasi Motivasi kerja dan kompensasi
(2018) Kerja, Kompetensi, Dan | berpengaruh secara signifikan

Kompensasi Terhadap terhadap kepuasan kerja.
Kepuasan Kerja Kompetensi berpengaruh
Dampaknya Ter} secara signifikan terhadap
Kinerja Ka kinerja. Kompetensi tidak
perpengaruh secara signifikan
ap kepuasan kerja.

i kerja dan kompensasi
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Kary abatan tidak berpengaruh
PT. Hasjrat Abadi positif dan tidak signifikan.
(SUDIRMAN) Manado | Dalam upaya meningkatkan
Kinerja karyawan, manajer
hendaknya mempromosikan
karyawan dan memberikan
kompensasi sesuai ketentuan
atau memenuhi persyaratan
dari perusahaan.
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05 | Nova Analisis Pengaruh Stres | Variabel stres kerja
Widyastuti Kerja, Kompensasi, Dan | menunjukkan hasil yang
(2018) Employee Engangement | negatif dan signifikan terhadap
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Terhadap Kinerja
Pegawai

(Studi pada Pegawai
PDAM Tirta Moedal
Kota Semarang)

06

Steward
V.Hoke
(2018)

07

I
]
o

o
BT

Kinerja. Semakin rendah stres
kerja maka akan semakin
tinggi kinerja pegawai.
Kompensasi mempunyai
pengaruh yang positif dan
tidak signifikan terhadap
kinerja. Employee engagement
berpengaruh positif terhadap
Kinerja.

» mpeten5| komitmen
sasi dan kompensasi

)1

ad=’, [\Pengaru

omp

etensi Te:VMIScIIa
W ”%mw Bl

i Kerja Guru

‘N}g \Ma

08 | Rasmulia mlmplnan
Sembiring
(2015)
a karyawan.
Karyawan PT. Nipsea Pengaruh komunikasi terhdap
Paint and Chemicals co. | kinerja lebih besar
Itd. dibandingkan dengan motivasi,
pelatihan dan kepemimpinan.
09 | Noviyudin Efek Mediasi Kepemimpinan memiliki
(2018) Kompensasi Dalam pengaruh yang positif tetapi

Hubungan Gaya
Kepemimpinan Dengan
Kinerja Pegawai Pada
Suku Dinas Bina
Marga Kota

tidak signifikan terhadap
kompensasi. Kompensasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.
Kepemimpinan berpengaruh
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Administrasi Jakarta
Selatan

positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai melalui
kompensasi.

10 | Eddy Yunus
(2012)
11 | Elvi

<
-

O
X

Pengaruh Kompetensi
Sumber Daya Manusia
Terhadap Kinerja

Pegawai KPPBC Tlpe
Madya Pabean T@an
Perak Surab

alisis Pengari

eete;‘ﬁmaaaaa

nerj
uru S P Neger; 1
Bekasi

2016/20

Kemampuan berkomunikasi,
kerjasama kelompok,
kepemimpinan, pemutusan
pendapat secara analisis,
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.
Artinya semakin tinggi tingkat
gtensi pegawai, maka
ereka akan semakin

pos.’%

signifikan
emudian,
upervisi be
elative ¢
signifikante
Secara parsialko
berpengaruh posi

|f

) iPwWIJAf

uat d ik

rh a|\

12 m?.h ﬁﬂa ]
gpe
ﬂ % A R“‘ dag perpengaruh
dap Kinerja.
2 epemimpinan
Kanta S 3 gnifikan
Komunikasi, terhadap kinerja. Secara parsial
Informatika Dan kompetensi berpengaruh
Persandian Aceh. signifikan terhadap kinerja.
Secara parsial kompensasi
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja.
13 | Kurniawan Menyelatraskan Bahwa pengaruh antara gaya
Prambudi Hubungan Gaya kepemimpinan (GK) dan

Utomo (2018)

Pemimpin Pada Kondisi
Pemberian Kompensasi
Untuk Memaksimalkan

kompensasi (KO) terhadap
kinerja (KN) adalah positif dan
cukup besar, kepemimpinan
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Kinerja Di PT. Kresna
Reksa Finance Jakarta

yang diterapkan manajemen
disukai dengan pemberian
kompensasi akan mampu
menyeleraskan hubungan
Kinerja perusahaan, sehingga
perusahaan mampu menjaga
keseimbangan operasionalnya.

14

Sarita
Permata
Dewi (2012)

-
dldl U

Pengendalian Internal
berpengaruh positif dan
ignifikan terhadap kinerja.

signifikan

15 A\da pengar
Kepemi antara kepeniempi
Kerja Da parsial terhadap.Ki
Terhadap-inerja pengaruh awi
aryawan Non Medis antara disip
i ar5|al er
rsia er
nan disiplin
nsasi secara
ap kinerja
16 | ADYAN Pengaruh Motivasi, Motivasi, Kompensasi,
HARIYANTO | Kompensasi Dan Motivasi Kerja secara simultan
(2018) Kompetensi Terhadap | berpengaruh positif dan
Kinerja Pegawai Pada signifikan terhadap Kinerja.
Kantor Bappeda Motivasi dominan berpengaruh
Kabupaten Bantaeng terhadap Kinerja
17 | Soemantri Analisi Pengaruh Motivasi kerja, kompetensi,
(2018) Motivasi Kerja, dan kompensasi secara

Kompetensi Dan
Kompensasi Terhadap
Kinerja Anggota

simultan maupun parsial
mempengaruhi Kinerja polisi.
Motivasi kerja memiliki
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Kepolisian Di Unit pengaruh yang dominan
Kerja POLRES Kapuas | terhadap Kinerja.
Propinsi Kalimantan

Tengah
18 | Fidyah Yuli Membangun Kinerja Terdapat pengaruh positif dan
Ernawati Karyawan Melalui segnifikan kompensasi
(2018) Kompensasi, terhadap kinerja. Terdapat

Kompetensi Da
Disipl[n Kerj

pengaruh positif dan
segnifikan kompetensi

hadap kinerja. Terdapat
h posmf dan
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2.3. Kerangka Pemikiran
Alur pemikiran dari penelitian kinerja karyawan ini diawali dengan
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah kepemimpinan, kompensasi dan
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kompetensi.
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Kepemimpinan yang baik dapat menjadi suritauladan bagi bawahan dan
karyawan lainnya, sehingga mempengaruhi Kinerja karyawan. Pemberian
kompensasi yang memenuhi kebutuhan hidup layak dan dirasa adil oleh
karyawan dapat mempengaruhi Kinerja karyawan. Sedangkan kompetensi

merupakan suatu dorongan dalam seseorang untuk melakukan atau

mengerjakan suatu kegiatan 3 sebaik-baiknya agar mencapai

prestasi dengan predik meningkatkan kireja

pemimpinan

Kinerja Karyawan

(Y)

Kompensasi

X3

Kompetensi

2.4. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang

telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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signifikan kompetensi terhadap

51

Kinerja karyawan pada PT. Prima Sehati.
Kinerja karyawan pada PT. Prima Sehati.
pengaruh yang pos

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompensasi terhadap
Kinerja karyawan p

1. Terdapat pengaruh yangpositif dan signifikan kepemimpinan terhadap

3. Terdapat
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3.2. Desain Penelitian
Menurut Sugiono (2009: 60), “variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesautu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

selanjutnya data diolah dengan métode yang ditentukan, kemudian ditarik

kesimpulannya”.
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Dalam penulisan tesis i kan dianalisis, yaitu:
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kriteria atau

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat.
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Menurut Sugiono (2009: 59), “variable terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas’. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat atau

disebut variabel Y, yaitu kinerja karyawan. Dan tiga variabel bebas,
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yaitu: kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi.
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Kepemimpinan (X1)
Bl

Kompensasi (X2) Kinerja Karyawan

\ 4

B2

(Y)

Kompetensi (X3)

I
Q
=
I,
T
=3
<Y
=
S.
Q
c
>
=
c
=2
Qo
Q
=]
<Q
=
=]
Q.
Q
=]
«

©
I
]
-1
0,
S
=+
0
3.
=
"
®
il
o
o
=
-
5
)
Q
3
c
m
x
)
5
(o)
3
3
c
o
J
&
-
o

3.3. Operasionali

omperﬁagr d!n ]iom
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2. Kompensasi (X2)

Kompensasi mencakup gaji pokok, tunjangan uang makan, tunjangan
transport, insentif, tunjangan kesehatan, dan beberapa hal lain yang

menjadi hak karyawan.
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3. Kompetensi (X3)
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Kompentensi mencakup pengetahuan, keterampilan, perilaku dan
pengalaman kerja yang harus dimiliki karyawan.
4. Kinerja Karyawan (Y)

Mangkunegara (2011: 67) mengartikan kinerja adalah “hasil kerja

secara kualitas dan kuantitasg#yang dicapai oleh seseorang pegawai

engan tanggung jawab yang
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diberikan keps erupakan pekerjaan

dikerjakan
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Variabel Skala
X1 Kepemimpinan dalam organisasi | - Komunikasi
(Kepemimpinan) | diarahkan untuk mempengaruhi | - Kemampuan Skala

orang-orang Yyang dipimpinnya, | pengambilan Likert
agar mau berbuat seperti yang | keputusan 1-5
diharapkan atau dapat diarahkan | - Penentuan
oleh orang lain yang | target
memimpinnya. - Disiplin
Sutikno (2014: 16) - Stabilitas
Karyawan
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X2 Segala sesuatu yang diterima oleh | - Gaji.

(Kompensasi) pekerja sebagai balas jasa atas | - Bonus. Skala
kerja mereka. Sehingga karyawan | - Insentif. Likert
atau pun pekerja akan mendukung | - BPJS 1-5
dengan sepenuh hati atas semua | - Tunjangan
tujuan perusahaan. Pensiun

Handoko (2014: 5)

X3 Kecakapan yang madai untuk | - Pengetahuan
(Kompetensi) melakukan s 2 - Keterampilan | Skala
sebagai me# - Kemampuan Likert
individu 1-5
Pengalaman
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populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya”. Dari pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar jumlah yang ada

pada objek dan subyek vyang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
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karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh objek atau subyek tersebut.

Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah 30 orang.

3.4.2 Sampel Penelitian

Dalam buku karangan Sugiyono (2013: 218-219), mengatakan

bahwa “sampel adalah_b .._Pengambilan sebagian dari

populasi itu dig ari seluruh populasi

ikunto (2002: ” sampel apabile s@e

ia)_bﬂ M'%& enelitian

ebagai sampel
untuk digunakan penelitian karena kurang dari 100 responden yaitu

sejumlah 30 responden. Maka sampel ini disebut sebagai sampel jenuh.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode Penelitian menurut Sugiono (2013: 2) merupakan cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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3.5.1. Sumber Data
Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap
mempunyai sifat bias memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau

persoalan (Suprapto, 2001). Data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi;

1. Data primer, iperoleh secara langsung dari
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sumber ¢ ata primer yang ada
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sementara , maka teknik

pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah:
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1. Field Research (Penelitian Lapangan)
Penelitian lapangan terdiri dari:
e Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas sumber daya
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manusia yang ada untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan
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(Ridwan 2004: 104). Metode Observasi dapat juga diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada subyek penelitian. Teknik ini hendaknya dilakukan

pada subyek yang secara aktif berekasi terhadap obyek. Adapun

Kriteria yang akan diperhatikan oleh observer antara lain:

ukup terhadap obyek yang

penelitian

A cermat

7. Memiliki pengetahuan dan keterampilan terhadap alat dan

cara mencatat hasil observasi.
Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat dan
mengamati perubahan fenomena-fenimena social yag tumbuh dan
berkembang dan selanjutnya dapat dilakukan perubahan atas

penilaian tersebut. Bagi pelaksana observer untuk melihat objek
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moment tertentu, sehingga memisahkan antara yang diperlukan
dengan yang tidak diperlukan (Margono, 2007: 159).
e Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan untuk diisi oleh para

responden dan diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban

atas pertanyaan a

Kuisioner

Dmpetensi

Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan
pustaka, literature dan karangan ilmiah yang ada kaitanya dengen
penelitian ini.
Dalam menyusun tesis ini peneliti menggunakan teknik penelitian
lapangan (Observasi dan Kuisioner) pada PT. Prima Sehati di kantor

pembebasan Kota Wisata.
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3.6 Instrumen Variabel Penelitian
Menurut Notoatmodjo (2010: 76), “instrument penelitian adalah
alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data, instrument
penelitian ini berupa kuisioner, formulir observasi dan formulir-formulir

lain yang berkaitan dengan pem€atatan data dan sebagainya”. Dalam

penelitian ini biasanya di itian yaitu daftar pertanyaan,

wawancara dan mengukur variabel-

e
likert, maka vV, riw

DRV EIA Ko

likert mempunyai garadi dari sangat positif sampai negative, yang dapat

berupa kata-kata yang diberi skor”.

Table 3.3 Skor Penilaian Kuesioner

Kriteria Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
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Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat tidak setuju 1
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5is untuk mengetahui

anJ Aliditas dan—reabilitas

r
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data yang
rut Sugiyono

(2009: 172), bahwa “valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Valid menunjukan derajat
ketepatan antara data sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dapat dikumpulkan oleh peneliti, syarat tersebut menurut Sugiyono (2009:

179) yang harus dipenuhi yaitu yang harus memiliki Kkriteria sebagai
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berikut (r table dari N=30, 30-2 = 28, maka r tabel = 0,361):
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a. Jika r hitung > 0,361, maka item-item petanyaan dari kuesioner
adalah valid.

b. Jikar hitung < 0,361, maka item-item pertanyaan dari kuesioner
adalah tidak valid.

Uji reabilitas digunakan k mengetahui suatu alat ukur dapat

digunakan, dipercaya, d m_penelitian ini adalah Alpha

ida table 3.4 dibawah
<

/ ntﬁp,rftai LERe |ﬁ?

mrgan\ Z

ia;(rllable
O

tu%tr ent alat ukur dikéfakan reliable dag 3@

P S L2 Bkl o, <§
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JAK A ‘N&

Croncbach. Inte

ini.

8 pada

reliable

Alpha <

3.7.1.2 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai distribusi normal atau kah tidak. Asumsi normalitas merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan
(signifikansi) koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model

regresi yang memiliki distribusi mendekati normal, sehingga harus
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dilakukan pengujian secara statistik. Dasar pengambilan keputusan untuk
menentukan kenormalan data dapat diukur dengan melihat angka
probabilitasnya (Asymtotic Significance), yaitu:

a. Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi dari populasi adalah normal.

b.  Jika probabilitas < 0,05, makaypopulasi tidak terdistribusi secara
normal.

Pengujian secara

normal

Y = a + B1X1 + B2X2+B3X3
- —

Dimana:

Y = Subjek variabel dependen yang diprediksikan (Kinerja)

A = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y saat nilai X1, X2 dan Xs=0

b1, b2 dan b3 = Koefisien regresi

X1, X2 dan X3 = Variabel terikat / variabel yang mempengaruhi
(X1=Kepemimpinan, X2=Kompensasi, X3=Kompetensi).
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3.7.2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji-t namun sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, dilakukan terlebih dahulu pengujian terhadap model
penelitian dengan menggunakan Uji-f, kemudian melihat koefisien korelasi

-

(r) dan koefisien determinasi (rz s Pengolahan data dilakukan dengan

dow versi 16.0.
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Titik kritis yang dicari dari table distribusi t dengan tingkat
kesalahan atau level signifikansi (o)) 0,05 dan derajat kesalahan
(df) = n-1-k, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variable
bebas.

c. Menghitung nilai t hitung untuk mengetahui apakah variabel
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koefisien korelasi signifikan. Dalam penelitian ini penulis
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menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS for Window versi
16.0.
d. Dari hasil t hitung tersebut dibandingkan dengan t table.

Berdasarkan tingkat keyakinan 95% buat kesimpulan :

a) Jika t hitung =4ttable, maka Ho ditolak secara statistik

h yang erat antara variabel

I
Q
=
I,
T
=3
<Y
=
S.
Q
c
>
=
c
=2
Qo
Q
=]
<Q
=
=]
Q.
Q
=]
«

©
I
]
-1
0,
S
=+
0
3.
=
"
®
il
o
o
=
-
5
)
Q
3
c
m
x
)
5
(o)
3
3
c
o
J
&
-
o

gara statistic
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a. Menentukan hipotesis

Ho : bl, dan b2 = 0 : tidak ada pengaruh variabel X terhadap
variabel Y.
Ha : bl, dan b2 # 0 : ada pengaruh variabel X terhadap
variabel Y.

b. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha dengan
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menggunakan distribusi f dengan Anova, titik kritis dicari pada
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table distribusi f dengan tingakat kepercayaan (o) = 5% dan
derajat bebas (df) n-1-k.

c. Menghitung nilai f hitung untuk mengetahui apakah variabel
koefisien korelasi signifikan. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan bantuamidari aplikasi SPSS for Window versi
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an dengan t tabel.
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yang disebut koefisien korelasi silmutan dan ada yang disebut
koefisien korelasi parsial. Koefisien korelasi silmutan menunjukan
kekuatan hubungan antara semua variabel bebas dan variabel terikat
yang ada, sedangkan koefisien korelasi parsial menunjukan hubungan

antara sautu variabel dengan variabel lain ketika variabel lain yang
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tidak dicari koefisien korelasi parsialnya dianggap konstan. Tabel

interprestasi uji koefisien korelasi ditunjkan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.5 Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingakat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Rendah
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koefisien

berganda, dan koefisien korelasi parsial.
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4. Analisis Koefisien Determinasi ()
Koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas

sebagai berikut:
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yang disebabkan oleh
pefisien  determinasi

dipergunakan untuk mengetahui

69

Koefisien determinasi (r*) nol, berarti variabel independen
sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien determinasi

[ ]
[ ]
presentase perubahan

variabel
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiag elah dilakukan tentang “Analisis

Pengaruh Kepemimping ensi Terhadap Kinerja

epemimpinan
berpengart erja. pemimpinan maka
semakin naik Kinerja karyawan pada PT. Prima Sehati. Bahwa
kepemimpinan pada PT. Prima Sehati (bag. Land Acquisition) adalah baik
artinya ikatan kerja sama, pengarahan pimpinan, penentuan target,
motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, dan pengaruh pemerintah sebagai

indikator penelitian tercapai dan terkendali dengan baik.
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2) Berdasarkan uji parsial, variabel kompensasi yang diperoleh sebesar
2,279. yang berarti apabila variabel independen lain nilainya tetap dan
kepemimpinan mengalami kenaikan 1, maka kinerja akan mengalami
kenaikan sebesar 2,279. Koefisien bernilai positif, artinya kompensasi

berpengaruh positif ternadap kinérja. Semakin naik kompensasi maka

semakin naik pula kine PT. Prima Sehati. Bahwa
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kompensasi pad : inya pemberian gaji,

kebutuhan
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Kinerja karyawannya, artinya perbaikan kinerja karyawan, pemuktahiran
keahlian karyawan, pengurangan waktu pembelajaran karyawan baru,
persiapan promosi karyawan, pengorientasian karyawan terhadap
organisasi, dan pemenuhan kebutuhan pertumbuhan pribadi sebagai

indikator penelitian tercapai dan terkendali dengan sangat baik.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti perlu
memberikan saran-saran sebagai berikut :
1) PT. Prima Sehati.

Dengan adanya hasil ba terdapat hubungan yang signifikan

antara kepemimpinan ompetensi terhadap Kinerja

ertimbangkan dengan

pada perusahaan ini (PT. Prima Sehati).

Kompensasi adalah hal yang sangat sensitif dan erat kaitannya
dengan kinerja karyawan. Karyawan yang kinerjanya baik akan sangat
mempengaruhi produktivitas perusahaan. Oleh karena itu pemberian
kompensasi dari perusahaan juga harus sesuai dengan standar kerja yang

karyawan miliki atau bahkan lebih. Pemberian kompensasi dalam bentuk
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gaji, tunjangan khusus, bonus, THR, BPJS dan lain-lain tidak boleh
kurang dari standar yang ditetapkan pemerintah. Apabila karyawan telah
diberikan kesejahteraan yang cukup maka dampak baiknya juga akan
kembali kepada perusahaan.

Kompetensi yang harus digiliki oleh setiap karyawan harus sesuai

posisinya juga perl nya secara berahap dan
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5 Land Grup, dengan
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berpengaruh juga pada jenjang karir karyawan. Untuk kedepannya Sinar

Mas Land Grup perlu mengadakan evaluasi-evaluasi berjangka untuk
memastikan bahwa hasil dari peningkatan kompetensi karyawan dapat
diterapkan pada bidang masing-masing sesuai dengan apa yang diberikan

dalam pelatihan tersebut.
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2) Penelitian Selanjutnya
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dilakukan berdasarkan situasi

dilapangan saat dilakukan penelitian, sehingga dapat dimanfaatkan

sebagai rujukan maupun acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya
terutama mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kepemimpinan

kompensasi dan kompetensi terf
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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